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Dalam menentukan awal bulan ramadhan dan bulan syawal untuk memulai dan
mengakhiri puasa, sampai saat ini jumhur (mayoritas ulama) berpedoman pada
rukyat. Yg dimaksud adlh melihat bulan baru (J)») dengan mata kepala (-—— 3,
4 yay)[] bukan penglihatan ilmiyah (i.le 43,) dg menggunakan perhitungan
(wlus).

Bila penglihatan riil dengan mata kepala tidak terjadi meski karena terhalang
awan mereka menggenapkan bulan Syakban/Ramadhan menjadi 30 hari.

Dasar mereka adalah hadis riwayat Abu Hurairah Ra bahwa Nabi shallallahu
alaihi wa sallam, bersabda:
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Berpuasalah kamu ketika telah melihat hilal Ramadan dan berhentilah kamu
berpuasa ketika telah melihat hilal bulan Syawal, jika hilal tertutup bagimu maka
genapkanlah bulan Syakban menjadi 30 hari. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam hadis riwayat Ibnu Umar ra, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:
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Janganlah kamu berpuasa sehingga kamu melihat hilal (Ramadan) dan janganlah
kamu berhenti berpuasa sehingga kamu melihat hilal Syawal, jika jika hilal
tertutup bagimu maka...

Bagi jumhur, sabda Nabi (d I4,13d) merupakan tafsir/penjelasan terhadap sabda
Nabi pada hadits yg pertama (s.c !sLaSls) yg bermakna: sempurnakanlah bilangan
menjadi 30 hari.

Seorang imam besar dari kalangan ulama Syafi’iyah, Abul Abbas Ahmad bin Umar
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bin Suraij mengkompromikan dua riwayat hadits di atas dengan menggunakan
pendekatan yang dalam istilah sekarang disebut dg teori multi dimensi (saai iy ki
sL¥), yaitu bhwa sabda Nabi (d !,48l) bermakna: “perkirakanlah hilal itu dg
menghitung posisi-posisinya”. Ini ditujukan kpd mereka yg oleh Allah dianugerahi
pengetahuan tentang hisab, sedang sabda Nabi (suc 15LeSl8) ditujukan kpd mereka
yang awam di bidang ilmu itu. (Fatawa Qardhawy).

Yang menarik adalah pendapat imam Taqiyuddin Assubky yang diakui memiliki
kapasitas sebagai mujtahid. Pendapat beliau dalam masalah ini antara lain
dikemukakan oleh Assayyid Abu Bakar Syatha di dalam hasyiyah I’anah al-
Thalibin:

(oo Jui ¥ Sl JU ¢ a3, oISl e oluall mzily ol s anls el 24551 agb 5l (58
sl oy lag ¥ il il Solglly akd oluall oY dalgll.

Jika satu orang atau dua orang bersaksi bahwa dia/mereka telah melihat hilal
sementara secara hisab hilal tidak mungkin terlihat, maka menurut Assubky
kesaksian itu tdk diterima, karena hisab besifat pasti sedangkan rukyat bersifat
dugaan, tentu yg bersifat dugaan tdk bisa mengalahkan yg pasti.

Substansi dari pendapat ini ialah bahwa hisab menjadi dasar dalam rangka
menafikan, tdk dlm rangka menetapkan.

oyl &Y il & dan oluall

Assayyid Abu Bakar Syatha mengomentari pendapat imam Assubky dengan
mengatakan:

oluall Jgis 8 yee ¥ 51 (led g8 winall

Menurut pendapat yang mu’tamad, kesaksian tersebut diterima, karena pendapat
ahli hisab tidak mu’tabar (tidak masuk hitungan).

Alasan Imam Assubky : (b 4501y ks olwadl oY) untuk menolak rukyat ketika
bertentangan dengan hisab perlu dic::jarisbawahi kemudian ditarik ke kondisi saat
ini di mana ilmu astronomi modern telah begitu maju dn akurasinya benar-benar
meyakinkan (»ki). Dengan ilmu ini, para ahli astronomi bisa memprediksi
terjadinya gefhana beberapa ratus tahun sebelum terjadinya dengan sangat
akurat menyangkut tahun, bulan, minggu, hari dan jam, bahkan menitnya.



Dg begitu akurat (,ské)nya ilmu astronomi saat ini maka rukyat yg semula
bersifat dugaan kuat (disibke)] ketika bertentangan dg hisab turun menjadi
sesuatu yg diragukan (L ¢<is), bahkan

hanya bersifat asumsi saja (£e s ss).

Pendapat imam Assubky ini merupakan jalan tengah( dewsll m¢iell), sekaligus
menjadi ajang perdamaian antara yang fanatik rukyat dengan yg fanatik hisab.

Jika pemerintah berpegang pda pendapat ini maka tidak perlu menyiapkan tenaga
dan biaya yang cukup besar yang dibutuhkan untuk melakukan pemantauan hilal
(N0 ketika seluruh ahli hisab/astronomi sepakat mengatakan bahwa hilal
tidak mungkin dirukyat.
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